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Abstrak 
Pencemaran tanah akibat penggunaan insektisida kimia secara berlebihan merupakan salah satu isu lingkungan 
yang berdampak terhadap keberlanjutan ekosistem dan kesehatan manusia. Rendahnya literasi lingkungan di 
kalangan siswa menjadi tantangan dalam membentuk kesadaran ekologis sejak usia sekolah. Kegiatan pengabdian 
ini bertujuan untuk memberdayakan siswa SMA Negeri 1 Kepanjen melalui pembuatan insektisida nabati 
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang didukung dengan e-modul sebagai upaya penguatan literasi 
lingkungan. Metode kegiatan meliputi lima tahap utama: pengenalan masalah, pencarian solusi, perancangan 
dan praktik pembuatan, pengujian produk, serta refleksi. Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen pre-test 
dan post-test, observasi, serta refleksi siswa, dengan analisis data melalui gain score Hake. Hasil menunjukkan 
adanya peningkatan signifikan pada aspek pengetahuan siswa, dengan rata-rata skor meningkat dari 56% 
menjadi 93% (gain score 0,57/kategori sedang). Siswa menunjukkan peningkatan pemahaman terhadap isu 
pencemaran tanah, keterkaitan dengan kesehatan manusia, dan pentingnya penggunaan pestisida nabati dari 
bahan alami seperti serai. Kegiatan ini terbukti efektif dalam membentuk pemahaman konseptual, sikap positif 
terhadap lingkungan, dan kesadaran tindakan ekologis. Pembelajaran kontekstual melalui PBL dan e-modul 
mendorong siswa untuk tidak hanya memahami isu lingkungan, tetapi juga mampu meresponsnya secara aktif 
melalui praktik nyata dan reflektif. 
Kata kunci -  literasi lingkungan, problem based learning, e-modul, insektisida nabati, siswa SMA 

 
Abstract 

The last part of the Soil pollution due to excessive use of chemical insecticides is one of the environmental issues 
that impacts the sustainability of ecosystems and human health. The low environmental literacy among students 
poses a challenge in fostering ecological awareness from a young age. This community service activity aims to 
empower students of SMA Negeri 1 Kepanjen through the production of plant-based insecticides using Problem 
Based Learning (PBL) supported by e-modules as an effort to strengthen environmental literacy. The activity 
method includes five main stages: problem introduction, solution search, design and practice of production, 
product testing, and reflection. Evaluation was conducted using pre-test and post-test instruments, observations, 
and student reflections, with data analysis through the Hake gain score. The results showed a significant 
improvement in students' knowledge aspect, with the average score increasing from 56% to 93% (gain score 
0.57/moderate category). Students showed an improvement in understanding issues related to soil pollution, its 
connection to human health, and the importance of using plant-based pesticides from natural ingredients like 
lemongrass. This activity has proven effective in shaping conceptual understanding, positive attitudes towards 
the environment, and awareness of ecological actions. Contextual learning through PBL and e-modules 
encourages students not only to understand environmental issues but also to actively respond to them through 
real and reflective practices. 
Keywords - environmental literacy, problem-based learning, e-module, botanical insecticide, high school 
students 
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PENDAHULUAN   
Pemerintah Indonesia memiliki agenda dalam Sustainable Development Goals (SDGs) yang 

menyoroti pentingnya perlindungan lingkungan melalui praktik produksi dan konsumi berkelanjutan 
yang tertuang dalam SDG 12, serta berkelanjutan dalam melestarikan ekosistem daratan yang tertuang 
dalam SDG 15. Implementasi dalam konteks pertanian adalah penggunaan pupuk ramah lingkungan 
seperti penggunaan pestisida organic yang digunakan untuk mencegah kerusakan tanah.  Lingkungan 
merupakan hal yang penting dalam siklus hidup manusia sehingga dapat dikatakan bahwa 
lingkungan sebagai sumber daya merupakan aset yang dapat menyejahterakan Masyarakat (Sompotan 
& Sinaga, 2022). Kondisi lingkungan yang sehat adalah memiliki kualitas udara segar yakni tidak 
terdapat kandungan polusi dalam aspek lingkungannya (air, tanah, dan udara) (Gusti et al., 2022).  
 Bentuk degradasi lingkungan yang serius dan kerap terabaikan adalah pencemaran tanah. 
Pencemaran tanah merupakan kondisi di mana lahan pertanian telah tercemar oleh bahan kimia akibat 
penggunaan pestisida sintetik pada lahan pertanian (Ambarwati et al., 2022). Dampak-dampak ini 
terjadi karena sifat pestisida tidak hanya membunuh organisme target, tetapi juga menyebar dan 
merusak komponen lingkungan lainnya(Ahmad et al., 2024). Pemanfaatan pestisida kimiawi (sintetik) 
yang secara berlebihan dapat meninggalkan residu pada tanah, hasil pertanian, air dan pencemaran 
lingkungan (Pestisida et al., 2023; Sekaringgalih et al., 2023).  Pestisida memberikan kontribusi terhadap 
polusi tanah, air, dan udara yang mengganggu ekosistem serta merusak spesies non-target seperti 
serangga menguntungkan, burung, dan kehidupan akuatik (Ahmad et al., 2024; Nurika et al., 2022). 
Permasalahan pencemaran lingkungan akibat penggunaan pestisida sintetik yang tidak ditangani 
secara sistematis dan berkelanjutan akan menurunkan kualitas dan produktivitas lahan pertanian, 
mengganggu rantai makanan, serta meningkatkan akumulasi bahan toksik dalam tubuh manusia 
melalui konsumsi hasil pertanian yang terkontaminasi. Apabila kondisi tersebut tidak ditangani akan 
menyebabkan kerusakan ekosistem yang bersifat irreversibel, meningkatkan risiko penyakit kronis 
pada masyarakat sekitar, serta melemahkan ketahanan pangan nasional akibat degradasi lahan yang 
tidak lagi mendukung sistem produksi pertanian yang sehat dan berkelanjutan. 

Pertanian berkelanjutan mempertimbangkan pengolahan pertanian dari segi ekonomi, sosial 
dan lingkungan. Pertanian berkelanjutan terkait pertimbangan penggunaan sumberdaya secara efisien, 
penerapan teknologi yang ramah dan sesuai dengan daya dukung lingkungan, ekonomi lokal yang 
tangguh dan pemerintahan yang efektif (Mucharam et al., 2022). Dengan demikian, keberlanjutan 
pertanian menjadi landasan penting dalam mewujudkan sistem pangan yang adil dan lestari. Sejalan 
dengan potensi tersebut, Literasi terhadap lingkungan yang berkaitan dengan pencemaran tanah perlu 
ditanamkan pada siswa dalam konteks pembelajaran. Literasi lingkungan membekali individu dengan 
pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk memahami dan mengatasi masalah 
lingkungan, membina masyarakat yang lebih terinformasi dan proaktif. Pendekatan literasi 
lingkungan dalam lingkup pendidikan sangat penting dalam membentuk perilaku dan sikap yang 
mendukung praktik berkelanjutan dan pengelolaan lingkungan (Ainin & Asafri, 2023; Llopiz-Guerra 
et al., 2024). 

SMA Negeri 1 Kepanjen, sebagai salah satu institusi pendidikan menengah di Kabupaten 
Malang, memiliki potensi besar untuk menjadi agen perubahan dalam pengembangan sikap peduli 
lingkungan. Pada praktiknya dalam pembelajaran Biologi belum diajarkan mengenalkan mengenai 
literasi lingkungan secara mendalam. Siswa hanya diajarkan secara teoritis mengenai pengenalan 
lingkungan yang baik, akan tetapi belum dikenalkan melalui pengalaman langsung. Oleh karena itu, 
diperlukan metode pembelajaran yang lebih kontekstual dan partisipatif dalam mendukung 
pengembangan literasi lingkungan siswa. Salah satu model pembelajaran yang mampu untuk 
menjembatani permasalahan tersebut adalah Problem Based Learning (PBL). Optimalisasi model tersebut 
merupakan pendekatan pembelajaran yang menempatkan siswa sebagai pusat proses belajar dan 
mendorong mereka untuk memecahkan masalah nyata melalui kerja tim, penyelidikan, dan diskusi 
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(Widyaningrum & Hindun, 2020). Penerapan PBL dalam konteks edukasi lingkungan, khususnya 
dalam proses pembuatan insektisida nabati, dinilai efektif untuk menumbuhkan kesadaran kritis dan 
keterampilan praktis siswa dalam menghadapi permasalahan lingkungan sekitar. 

Upaya pengenalan literasi lingkungan dikalangan siswa SMA Negeri 1 Kepanjen adalan 
melalui pembuatan pestisida nabati. Pestisida nabati diyakini dapat mengurangi pencemaran 
lingkungan akibat peneggunaan pestisida kimia. Pestisida botani dapat terurai secara hayati 
(biodegradabilitas), mengurangi risiko kontaminasi lingkungan jangka panjang dibandingkan dengan 
opsi sintetis (Haritha et al., 2021). Organisasi Kesehatan Dunia menekankan perlunya alternatif 
pestisida yang lebih aman untuk melindungi kesehatan manusia dari efek buruk pestisida kimia(Sahoo 
et al., 2024) Pestisida nabati merupakan pestisida yang dihasilkan dari ekstrak bagian tanaman tertentu, 
seperti daun, buah, biji, atau akar. Bagian-bagian tanaman ini mengandung senyawa metabolit 
sekunder yang memiliki sifat toksik/racun terhadap hama dan penyakit tertentu pada tanaman 
(Puspasari et al., 2024). Bahan alami yang merupakan pengganti pestisida kimia sangat mudah 
didapatkan di alam karena melimpah. Biji dan daun mimba, daun randu, biji srikaya, daun sirsak, daun 
pepaya, serai, daun dan biji mindi, biji mahoni, dan brotowali merupakan beberapa bahan lokal yang 
dapat dimanfaatkan sebagai insektisida nabati. Insektisida nabati dapat dibuat dari tumbuhan yang 
mengandung fitokimia seperti eugenol, alkaloid, polifenol, tanin, dan saponin (Eka Kusumawati & 
Arnanto, 2022). 

Pestisida nabati dapat dibuat dari serai, menginggat serai memiliki keunggulan dalam ekstrak 
serai telah menunjukkan efektivitas melawan hama seperti serangga bau (Leptocorisa acuta) dan lalat 
putih (Bemisia tabaci)(Nunilahwati et al., 2023; Tristiyanti et al., 2023). Minyak serai dapat membuat 
tingkat kematian yang tinggi pada hama, seperti tanaman tanaman coklat, dengan kematian 
maksimum 100% pada konsentrasi 1,6% (Himawan et al., 2021). Pestisida nabati dari serai memiliki 
keunggulan dalam mengurangi ketergantungan pada pestisida kimia (Nunilahwati et al., 2023). 

Agar kegiatan pengabdian berjalan dengan mudah maka diperlukaanya media pembelajran 
yang dapat menjembatani proses transfer pengetahuan mengenai literasi lingkukngan. Media yang 
digunakan adalah dengan menggunakan e modul. Pembelajaran dengan menggunakan e modul efektif 
dalam meningkatkan keterampilan berfikir kritis siswa dan keterampilan literasi TIK (Noris et al., 
2023). Pemanfaatan e modul berbasis inkuiri dapat meningkatkan keterampilan analitis siswa 
(Miftakhurrohmah et al., 2023). Pembelajaran dengan bantuan e modul dapat meningkatkan literasi 
ilmiah untuk siswa(Kaniyah et al., 2022; Kimianti & Prasetyo, 2019). 

Pendekatan pembelajaran melalui PBL ini sangat relevan untuk diterapkan dalam edukasi 
pembuatan insektisida nabati, karena siswa akan diajak mengenali permasalahan penggunaan 
pestisida kimia, mengeksplorasi alternatif yang ada, dan secara aktif membuat insektisida nabati 
sendiri. Pembelajaran berbasis PBL efektif digunakan untuk membantu siswa memahami literasi 
lingkungan melalui pembuatan pestisida nabati berbahan dasar serai. PBL mendorong keterlibatan 
aktif, pemikiran kritis, dan kolaborasi, yang penting untuk mengembangkan keterampilan literasi 

PBL menumbuhkan literasi dengan mengharuskan siswa untuk terlibat dengan teks dan 
sumber daya untuk memecahkan masalah biologis, yang mengarah pada peningkatan hasil 
pembelajaran, sebagaimana dibuktikan dengan tingkat penyelesaian 61,11% dalam studi tentang 
materi sistem reproduksi (Faradila et al., 2023). PBL memiliki keunggulan dalam meingkatkan creative 
thinking skills siswa (Putri et al., 2023). PBL membantu siswa untuk memiliki keterampilan berfikir kritis 
dengan mengharuskan siswa untuk menganalisis dan memecahkan masalah yang kompleks, yang 
penting untuk literasi ilmiah (Meo et al., 2024). Dengan demikian, kegiatan edukasi pembuatan 
insektisida nabati berbasis PBL ini bertujuan untuk menguatkan literasi lingkungan siswa melalui 
pengalaman belajar langsung yang aplikatif, sekaligus mendukung agenda pendidikan berkelanjutan 
dan pembangunan hijau di tingkat sekolah menengah. 
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METODE  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakuan dengan tiga tahap utama yaitu: (a) Pra 

pengabdian; (b) Kegiatan Pengabdian; dan (c) Evaluasi. Pada tahap pra pengabdian dilakukan sebagai 
langkah awal dalam menjamin kegiatan pengabdian berlangsung. Tahapan pertama dalam pra 
pengabdian adalah melakukan indentifikasi masalah dan kebutuhan di lapangan. Observasi dilakukan 
di SMA Negeri 1 Kepanjen kepada Guru Biologi. Hasil dari wawancara adanya kebutuhan mendesak 
untuk menumbuhkan kesadaran siswa terhadap isu lingkungan, khususnya terkait dampak 
penggunaan pestisida sintetis dalam pertanian yang banyak dipraktikkan di sekitar wilayah tempat 
tinggal mereka. Guru juga menyampaikan bahwa pembelajaran kontekstual yang menggabungkan 
eksperimen sederhana sangat diperlukan untuk meningkatkan motivasi dan literasi lingkungan siswa. 

Selanjutnya, bedasarkan hasil observasi di lapangan kemudian dilakukan penyusunan modul 
berbasis Problem Based Learning (PBL) yang disesuaikan dengan karateristik siswa SMA. Modul 
kemudian dibuat dalam bentuk e-modul agar mudah dalam penggunaanya, pembuatan emodul 
dengan menggunakan software flippdf. Konten modul yang dikembangkan adalah materi teoritis, studi 
kasus, lembar kerja siswa, serta panduan praktikum sederhana yang mengintegrasikan pengetahuan 
IPA, keterampilan berpikir kritis, dan praktik pembuatan pestisida nabati dengan bahan baku serai. 
Tahapan ke tiga dilakukan dengan koordinasi dengan pihak sekolah untuk melaksanakan kegiatan 
pengabdian, kemudian melengkapi dokumen persetujuan untuk keterlibatan pihak SMA 1 Kepanjen. 
Tahapan ke empat adalah mempersiapkan alat dan bahan untuk menunjang keterlaksanaan 
praktikum. Pada tahapan kelima untuk menunjang evaluasi program, tim pengabdian juga menyusun 
beberapa instrumen pengumpulan data. Di antaranya adalah kuesioner pre-test dan post-test untuk 
mengukur tingkat literasi lingkungan siswa, rubrik observasi keterlibatan siswa, serta pedoman 
wawancara untuk mendapatkan umpan balik dari siswa dan guru setelah kegiatan berlangsung. Secara 
keseluruhan, kegiatan pra-pengabdian ini menjadi fondasi penting yang menjamin bahwa pelaksanaan 
program pemberdayaan siswa melalui pembuatan insektisida nabati berbasis PBL tidak hanya berjalan 
efektif, tetapi juga relevan dan berdampak terhadap penguatan literasi lingkungan siswa SMA Negeri 
1 Kepanjen. 

Pengembangan instrument penelitian juga dilakukan untuk mengukur peningkatan literasi 
lingkungan siswa secara objektif, digunakan instrumen evaluasi berupa tes pilihan ganda yang 
dikembangkan berdasarkan indikator literasi lingkungan yang meliputi: pemahaman tentang dampak 
pestisida kimia, pengenalan terhadap solusi ramah lingkungan, serta penerapan prinsip ilmiah dalam 
kehidupan sehari-hari. Tes diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test, kemudian dianalisis 
menggunakan rumus Normalized Gain (g) sebagaimana dikemukakan oleh Hake (1998), dengan 
rumus: 

g = (Skor maksimum−Skor pre)/(Skor post−Skor pre) 
sumber: (Meltzer, 2002) 

Tabel 1 
Kriteria peningkatan gain 

No Nilai gain Ternormalisasi Kriteria 
1 g ≤ 0,3 Rendah 
2 0,3 ˂ g ≤ 1,00 Sedang 
3 0,70 , g ≤ 1,00 Tinggi 

Pengukuran evaluasi efektivitas kegiatan pengabdian dalam meningkatkan literasi lingkungan 
siswa, digunakan instrumen penilaian berupa tes tertulis sebelum dan sesudah kegiatan (pre-test dan 
post-test). Dalam proses analisis, hasil tes diklasifikasikan ke dalam lima kategori berdasarkan rentang 
nilai yang telah disesuaikan dengan kriteria umum interpretasi hasil belajar. Klasifikasi ini bertujuan 
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untuk mempermudah interpretasi terhadap tingkat pemahaman peserta didik sebelum dan sesudah 
mengikuti kegiatan pengabdian. 

Tabel 2. 
Kategori Penafsiran skor 

No Rentang 
Nilai 

Kategori Interpretasi 

1 86 – 100 Sangat Baik Memahami konsep dengan sangat baik, mampu 
mengaplikasikan secara mandiri. 

2 76 – 85 Baik Memahami konsep dengan baik, mampu menerapkan dalam 
konteks sederhana. 

3 61 – 75 Cukup Memiliki pemahaman dasar, namun perlu bimbingan dalam 
penerapan. 

4 46 – 60 Kurang Pemahaman masih terbatas, memerlukan penguatan materi 
dan pembimbingan. 

5 ≤ 45 Sangat 
Kurang 

Tidak memahami konsep secara utuh, memerlukan intervensi 
lanjutan. 

Sumber: (diadaptasi dari Akbar, 2013) 
 

Pada tahapan kegiatan kedua adalah melaksanakan kegiatan pengabdian di SMA Negeri 1 
Kepanjen. Kegiatan pengabdian menggunakan pendekatan partisipatif dengan model pembelajaran 
Problem Based Learning (PBL). Pembelajaran partisipatif merupakan upaya pendidik mengikutsertakan 
pesrta didik dalam kegiatan pembelajaran. Kegiatan pembelajaran partisipatif mengandung arti ikut 
sertanya peserta didik di dalam program pembelajaran (Muslim, 2017). Tahapan kegiatan dirancang 
dalam bentuk pembelajaran berbasis masalah yang berorientasi pada praktik langsung (experiential 
learning), meliputi: identifikasi masalah, penggalian informasi, perancangan solusi, implementasi, dan 
refleksi. 

Kegiatan pengabdian berlokasi di SMA Negeri 1 Kepanjen, Kabupaten Malang. Subyek 
pengabdian adalah siswa kelas XI IPA 2. Jumlah peserta 40 siswa. Kegiatan pengabdian dilakukan 
dengan beberapa tahapan yaitu persiapan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut, Tahap persiapan 
meliputi koordinasi dengan pihak sekolah dan guru pendamping. penyusunan modul pembelajaran 
berbasis PBL tentang pembuatan insektisida nabati, persiapan alat dan bahan seperti serai, air, alkohol, 
blender, saringan, dan botol semprot. Sebelum melaksanakan serangkaian kegiatan pengabdian siswa 
diberikan soal pretest, untuk mengetahui kemampuan awal siswa mengenai literasi lingkungan. Hasil 
pretest menunjukkan rata-rata siswa berada pada nilai 56% dan dalam kategori kurang. 

Tabel 3. 
Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian 

Pertemuan Kegiatan 

1 

Pengenalan masalah: Kegiatan diawali dengan diskusi interaktif tentang dampak 
pestisida kimia dan pentingnya solusi ramah lingkungan, diskusi dilakukan oleh tim 
pengabdian dan siswa. Topik diskusi memfokuskan pada efek pestisida sintetis untuk 
manusia dalam lingkup kesehatan, ketahanan ekosistem dan degradasi lingkungan. 
Pada saat diskusi siswa diminta untuk mengaitkan permasalahan dampak dari efek 
tersebut dengan kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun 
kesadaran awal dan merangsang rasa ingin tahu siswa mengenai dampak penggunaan 
pestisida sintetis terhadap lingkungan. 

2 
Pencarian solusi: Pengenalan bahan-bahan alami dan prinsip kerja insektisida nabati. 
Siswa dibagi dalam kelompok untuk mengidentifikasi bahan potensial yaitu dari serai. 
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Pertemuan Kegiatan 
Tim pengabdian memperkenalkan konsep insektisida nabati sebagai alternatif solusi 
yang aman dan ramah lingkungan. Siswa diperkenalkan pada berbagai tanaman yang 
memiliki potensi insektisidal alami seperti serai, daun pepaya, dan bawang putih. 
Fokus utama diarahkan pada tanaman serai wangi (Cymbopogon nardus). Siswa 
kemudian dibagi ke dalam beberapa kelompok kecil dan diminta untuk melakukan 
identifikasi karakteristik serai sebagai bahan utama, baik melalui pengamatan 
langsung maupun studi literatur sederhana. Siswa diminta membaca e-modul yang 
telah disediakan untuk memahami mengenai toori dasar dalam idenfitikasi bahan, 
manfaat bahan dan langkah-langkah dalam pembuatan insektisida nabati. 

3 

Perancangan dan praktik pembuatan: Siswa mempraktikkan pembuatan insektisida 
nabati dari serai secara berkelompok dengan didampingi oleh dosen dan mahasiswa. 
Kegiatan dilakukan di laboratorium sekolah dengan prosedur keamanan yang 
disesuaikan untuk tingkat SMA. Setiap kelompok merancang formulasi dengan 
takaran bahan yang berbeda untuk menguji efektivitas relatif. Proses pembuatan 
meliputi tahap perendaman, penyaringan, dan pengemasan larutan dalam wadah 
semprot. Seluruh aktivitas dilakukan secara kolaboratif dan dilengkapi dengan 
pencatatan proses pada lembar kerja siswa. 

4 

Pengujian dan evaluasi: Produk diuji secara sederhana terhadap hama tanaman 
(misalnya kutu daun), dan hasil diamati. Insektisida nabati hasil produksi siswa diuji 
pada objek hama tanaman sederhana, seperti kutu daun atau semut kebun, dalam 
kondisi terkendali. Siswa melakukan pengamatan terhadap respon hama dalam 
jangka waktu tertentu dan mencatat efektivitas masing-masing formulasi. Hasil uji 
coba ini menjadi dasar untuk diskusi evaluatif tentang kualitas, konsistensi, dan 
efektivitas produk. Siswa diajak untuk menganalisis kemungkinan perbaikan dalam 
proses pembuatan. 

5 

Refleksi dan presentasi: Setiap kelompok mempresentasikan proses, hasil, dan refleksi 
pembelajaran yang didapat. Kegiatan ditutup dengan sesi presentasi dari masing-
masing kelompok. Siswa memaparkan proses kerja, hasil uji coba, tantangan yang 
dihadapi, serta kesimpulan yang diperoleh. Tim pengabdian dan guru memberikan 
umpan balik terhadap presentasi dan produk yang dihasilkan. Selanjutnya, siswa 
mengisi lembar refleksi individu untuk merekam pemahaman, perubahan sikap 
terhadap isu lingkungan, dan pengalaman belajar kolaboratif. Kegiatan ini juga 
menjadi sarana untuk mengukur dampak kegiatan terhadap peningkatan literasi 
lingkungan. 

 
Tahap akhir yaitu evaluasi dan tindak lanjut. Evaluasi dilakukan melalui kuesioner untuk 

mengukur peningkatan pengetahuan dan literasi lingkungan siswa. Selain itu terdapat lembar refleksi 
yang harus diisi siswa. Tindak lanjut berupa dokumentasi kegiatan, penyusunan laporan, dan 
penyerahan modul serta bahan ajar kepada pihak sekolah untuk digunakan secara berkelanjutan. 

Instrumen pengumpulan data meliputi kuesioner untuk mengukur perubahan pemahaman 
siswa, lembar observasi untuk mencatat keterlibatan siswa dalam proses belajar. Dan lembar refleksi 
siswa yang berisi kesan, pesan, dan pelajaran yang didapat selama kegiatan. Data kuantitatif dari pre-
test dan post-test dianalisis secara deskriptif dengan menghitung persentase peningkatan pemahaman. 
Data kualitatif dari refleksi dianalisis secara tematik untuk mengetahui dampak kegiatan terhadap 
sikap dan pemikiran siswa terkait isu lingkungan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kepanjen 

berhasil dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Tahapan kegiatan pertama dilakukan 
pretest terhadap literasi lingkungan kemudian melaksakan kegiatan pengenalan masalah. Kegiatan 
diawali dengan melakukan diskusi interaktif antara tim pengabdian dan siswa terkait bahaya 
penggunaan pestisida kimia. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum 
memiliki kesadaran mendalam mengenai isu ini sebelum diskusi dimulai. Namun, melalui stimulasi 
pertanyaan terbuka dan pemetaan akibat jangka panjang, tercipta peningkatan minat dan 
keingintahuan siswa terhadap isu lingkungan. 

Kegiatan pelaksanaan kedua adalah pada tahapan pencarian solusi.  Siswa kemudian dibagi 
dalam kelompok kecil dan diminta mengidentifikasi karakteristik serai sebagai bahan utama, baik 
melalui pengamatan langsung maupun studi literatur sederhana yang difasilitasi melalui e-modul 
yang telah disediakan. Kegiatan ini memperlihatkan peningkatan partisipasi aktif siswa, terutama 
dalam membaca informasi, mencatat data, dan berdiskusi kelompok mengenai keunggulan serta 
mekanisme kerja bahan alami. Siswa mulai memahami bahwa solusi lingkungan dapat dikembangkan 
dari bahan yang tersedia di sekitar mereka, menumbuhkan sikap apresiatif terhadap kearifan lokal. 

Kegiatan ketiga adalah perancangan dan praktik pembuatan pestisida nabati dengan bahan 
baku serai. Kegiatan meliputi proses perendaman, penyaringan, hingga pengemasan produk dalam 
botol semprot. Siswa juga mencatat setiap langkah proses dalam lembar kerja kelompok. Hasil 
observasi menunjukkan bahwa hampir seluruh kelompok mampu bekerja sama dengan baik, 
mengikuti prosedur dengan aman, dan mencatat data secara sistematis. Kegiatan ini menumbuhkan 
keterampilan proses sains dasar dan pemahaman tentang prosedur ilmiah. Selain itu, siswa mengalami 
secara langsung bagaimana produk ilmiah sederhana dapat dibuat dengan teknologi rendah yang 
ramah lingkungan, sebuah pengalaman yang jarang diperoleh dalam pembelajaran konvensional. 

Kegiatan ke empat adalah pengujian dan evaluasi produk pestisida nabati berbahan baku serai. 
Produk yang telah dibuat kemudian diuji efektivitasnya terhadap hama sederhana, seperti kutu daun 
dan semut kebun. Pengujian dilakukan secara sederhana dalam wadah terkontrol. Siswa mencatat 
reaksi serangga setelah aplikasi larutan dan membandingkan efektivitas antarformulasi. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar formulasi memiliki efek penolakan atau kematian 
serangga dalam waktu 20–60 menit. Diskusi evaluatif yang dilakukan setelahnya memungkinkan 
siswa merefleksikan proses pembuatan, kelebihan dan kekurangan produknya, serta perbaikan yang 
dapat dilakukan. 

Kegiatan kelima adalah refleksi dan presentasi mengenai dari proses literasi awal mengenai 
pestisida nabati, persiapan alat dan bahan, proses pembuatan dan pengujian hasil pembuatan pestisida 
nabati. Setiap kelompok menyampaikan hasil kerja melalui presentasi kelompok. Presentasi mencakup 
proses pembuatan, hasil uji coba, serta refleksi kelompok terhadap pembelajaran yang telah dijalani. 
Tim pengabdian dan guru memberikan umpan balik terhadap setiap kelompok, baik dari aspek ilmiah 
maupun komunikasi. Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi, serta refleksi peserta, ditemukan 
bahwa pendekatan Problem Based Learning (PBL) efektif mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam 
proses identifikasi masalah, pencarian solusi, dan pelaksanaan praktik pembuatan insektisida nabati. 
Kegiatan ini berlangsung selama tiga hari dan melibatkan 40 siswa kelas XI yang dibagi ke dalam enam 
kelompok kecil. 
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Tabel 4. 
Peningkatan Literasi Aspek Pengetahuan 

No Pertanyaan (%) Skor Sebelum 
Tindakan 

(%) Skor Setelah 
Tindakan 

1 Penggunaan insektisida berlebihan 
dapat menyebabkan pencemaran tanah. 

37,5 87,5 

2 Tanah yang tercemar tetap dapat 
digunakan untuk menanam sayuran 
tanpa risiko kesehatan. 

52,5 95 

3 Mikroorganisme tanah dapat terganggu 
karena bahan kimia dalam insektisida. 

70 97,5 

4 Pencemaran tanah tidak berdampak 
pada kualitas air tanah. 

57,5 95 

5 Kompos dan pupuk organik dapat 
menjadi alternatif ramah lingkungan 
daripada insektisida kimia. 

62,5 90 

 Rerata 56 93 
 

Hasil peningkatan literasi lingkungan aspek pengetahuan sebelum tindakan sebesar 56% 
sedangan setelah tindakan 93%. Peningkatan ini menunjukkan bahwa pendekatan Problem Based 
Learning (PBL) yang dipadukan dengan e-modul terbukti efektif dalam memperkuat pemahaman siswa 
terhadap isu pencemaran tanah akibat penggunaan insektisida kimia, serta pentingnya alternatif 
ramah lingkungan seperti penggunaan pestisida nabati dari bahan serai. Secara lebih rinci, 
peningkatan tertinggi tercatat pada indikator pemahaman siswa bahwa penggunaan insektisida 
berlebihan dapat menyebabkan pencemaran tanah, yang naik dari 37,5% menjadi 87,5%. Sebelumnya, 
sebagian besar siswa belum menyadari bahwa praktik pertanian yang umum dilakukan Masyarakat 
seperti penggunaan pestisida sintetis secara rutin berkontribusi langsung terhadap kerusakan tanah. 
Setelah kegiatan berlangsung dan siswa mengkaji materi dari e-modul serta menyimak diskusi dampak 
jangka panjang, terjadi peningkatan kesadaran yang tajam. 

Pertanyaan kedua menguji pemahaman tentang konsekuensi menanam sayuran di tanah yang 
telah tercemar. Skor meningkat dari 52,5% menjadi 95%, menunjukkan bahwa siswa mulai menyadari 
keterkaitan antara pencemaran tanah dan potensi risiko kesehatan manusia, terutama melalui 
konsumsi produk pangan yang terkontaminasi. Peningkatan signifikan juga terjadi pada pemahaman 
bahwa mikroorganisme tanah dapat terganggu oleh bahan kimia dalam insektisida, dari 70% menjadi 
97,5%. Hal ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya mempelajari dampak pada tingkat makro (tanah 
dan air), tetapi juga memahami bahwa keseimbangan mikroorganisme dalam tanah sangat penting 
untuk kesuburan dan keberlanjutan ekosistem. Adapun pemahaman terhadap pengaruh pencemaran 
tanah terhadap kualitas air tanah juga menunjukkan peningkatan, dari 57,5% menjadi 95%, 
menandakan berkembangnya cara berpikir sistemik siswa terhadap keterhubungan antar-komponen 
lingkungan. 

Terakhir, pertanyaan mengenai alternatif penggunaan kompos dan pupuk organik sebagai 
solusi ramah lingkungan meningkat dari 62,5% menjadi 90%. Artinya, siswa tidak hanya mampu 
mengidentifikasi permasalahan, tetapi juga mulai memahami solusi yang dapat diterapkan, baik di 
tingkat rumah tangga maupun dalam praktik pertanian masyarakat. Temuan ini mencerminkan 
keberhasilan kegiatan dalam membangun literasi transformative yakni tidak hanya menambah 
pengetahuan, tetapi juga mengarah pada pemahaman yang mendorong tindakan. Secara keseluruhan, 
peningkatan skor dari seluruh butir pertanyaan memperlihatkan bahwa e-modul yang digunakan 
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selama kegiatan berfungsi efektif sebagai sumber belajar yang relevan, fleksibel, dan mudah dipahami 
siswa. Integrasi e-modul dengan tahapan-tahapan PBL memungkinkan siswa membangun 
pengetahuan secara bertahap dan kontekstual. Berdasarkan hasil analisis, skor rata-rata pre-test siswa 
adalah 56%, yang berada pada kategori Kurang. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum, siswa 
memiliki pengetahuan awal yang terbatas mengenai isu pencemaran lingkungan akibat pestisida kimia 
serta solusi alternatif berbasis bahan alam. Setelah mengikuti rangkaian kegiatan, terjadi peningkatan 
signifikan. Skor rata-rata post-test meningkat menjadi 93%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. 
Hasil ini diperkuat dengan nilai rata-rata normalized gain score (g) sebesar 0,57, yang termasuk dalam 
kategori sedang, sesuai klasifikasi Hake (1998). Simpulan dari kegiatan pengabdian tidak hanya efektif 
secara umum, tetapi juga memberikan dampak peningkatan pemahaman yang dapat diukur secara 
kuantitatif dan dikategorikan secara kualitatif. 

Berdasarkan data hasil pengabdian terjadi peningkatan sebesar 37%. Sejalan dengan penelitian 
yang mendesripsikan PBL yang merupakan pendekatan pedagogis yang secara signifikan 
meningkatkan keterlibatan siswa dan pemahaman tentang masalah kehidupan nyata(Al-Bahadli et al., 
2023). Pemanfaatan problem based learning dapat meningkatkan keterampilan literasi lingkungan dan 
pemecahan masalah (Gök & Boncukçu, 2023). Pembelajaran berbasis masalah memungkinkan siswa 
untuk melihat dampak nyata dari isu lingkungan dalam kehidupan sehari-hari, yang penting dalam 
membentuk kesadaran ekologis (Amin et al., 2020). Proses pemecahan masalah dalam PBL 
menciptakan situasi belajar yang menumbuhkan empati dan rasa tanggung jawab, karena siswa tidak 
hanya mempelajari teori, tetapi juga mengalami dan mencoba mengatasi masalah lingkungan secara 
langsung. Rasa kepemilikan terhadap solusi yang dikembangkan turut membentuk sikap positif 
terhadap lingkungan dan memotivasi perubahan perilaku (Fahlevi et al., 2023). 

Pada tahap refleksi siswa diberikan lembar untuk menunjukkan kesan, pesan, dan 
pembelajaran setelah mengikuti kegiatan. Kesan siswa menunjukkan hasil yang positif mendukung 
gerakan untuk menjaga lingkungan dari pencemaran khususnya pencemaran tanah menggunakan 
insektisida nabati. Pesan siswa menunjukkan bahwa insektisida nabati dikembangkan dengan 
menggunakan bahan lainnya selain serai sehingga pengetahuan siswa semakin meningkat dalam 
pembuatan insektisida nabati. Penerapan pada kehidupan sehari-hari dan uji efektivitas insektisida 
penting untuk memastikan bahwa insektisida yang digunakan teruji efektivitasnya dalam mengatasi 
hama tanaman. Dokumentasi kegiatan pengabdian dapat dilihat pada gambar 1. 

  
 
 
 
 
 
 
 
 

 Gambar 1.  
Dokumentasi Kegiatan Pengabdian di SMA 1 Kepanjen 
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Gambar 2. 

Cover E-modul  
 

KESIMPULAN  
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang mengusung pendekatan Problem Based Learning 

(PBL) berbantuan e-modul terbukti efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan siswa, khususnya 
pada aspek pengetahuan. Peningkatan skor dari 56% menjadi 93% menunjukkan bahwa kegiatan ini 
tidak hanya berhasil memperkuat pemahaman konseptual siswa terhadap isu pencemaran tanah 
akibat penggunaan insektisida kimia, tetapi juga membentuk cara berpikir sistemik dan kesadaran 
ekologis yang lebih mendalam. Peningkatan tertinggi terjadi pada pemahaman siswa mengenai bahaya 
penggunaan insektisida berlebihan, serta alternatif solusinya melalui pemanfaatan pestisida nabati dari 
bahan alami seperti serai. 

Saran dari kegiatan pengabdian ini adalah penggunaan variasi bahan dasar pestisida nabati 
selain serai dan menguji efektivitasnya terhadap berbagai jenis hama. Selain itu peneliti lain 
diharapkan dapat  menggunaan model-model pembelajaran lainnya seperti project based learning (PjBL) 
dan inkuiri pada e-modul dalam membelajarkan praktik pembuatan pestisida dan menguji 
keefektivitasan model pembelajaran yang digunakan terhadap literasi lingkungan siswa. 
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